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….. Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang beriman  
di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, 

beberapa derajat …
(QS. 58: Al-Mujadilah: 11)

“Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-
Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua 

orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang 
engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke 

dalam  golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” 
(QS. 27: An-Naml: 19)

Kupersembahkan untuk :
Ibu dan Almarhum Bapak
Suami, anak, cucu dan adik-adikku 
dan almamater tercinta Universitas Airlangga
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Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Salam sejahtera untuk kita semua

Yang terhormat,
Ketua dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga 
Rektor Universitas Airlangga
Ketua dan Anggota Senat Akademik Universitas Airlangga 
Para Wakil Rektor Universitas Airlangga 
Sekretaris Universitas Airlangga
Para Dekan dan Wakil Dekan Fakultas di lingkungan Universitas 
Airlangga 
Para Direktur dan Wakil Direktur Sekolah di lingkungan 
Universitas Airlangga
Para Direktur Direktorat di lingkungan Universitas Airlangga
Para Ketua dan Sekretaris badan/lembaga/pusat di lingkungan 
Universitas Airlangga
Kolega, Rekan, Keluarga, Undangan dan para hadirin yang saya 
hormati.

 
Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

kehendak dan ridhoNya sehingga pada hari ini kita dapat hadir 
dalam keadaan sehat pada acara Sidang Universitas Airlangga 
dalam rangka pengukuhan saya sebagai Guru Besar. Sholawat 
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita 
Nabi Muhammad SAW. 

Jabatan Guru Besar merupakan jabatan tertinggi dari seorang 
dosen. Pengangkatan jabatan Guru Besar merupakan amanah dan 
tanggung jawab yang harus dijunjung tinggi, semoga saya dapat 
mengemban amanah tersebut dengan sebaik-baiknya. 
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Pada kesempatan yang berbahagia ini, saya menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada bapak Rektor yang telah berkenan 
memberikan kesempatan kepada saya untuk menyampaikan 
pidato pengukuhan di tempat yang terhormat ini. Terima kasih 
juga disampaikan kepada semua hadirin yang telah meluangkan 
waktu untuk hadir di sidang terhormat ini. Semoga Allah meridhoi 
kita semua, Aamiin Yaa Rabbal Aalamiin.

Hadirin yang saya muliakan,

Perkenankan saya menyampaikan pidato pengukuhan sebagai 
Guru Besar dalam bidang ilmu Parasit ternak, Lingkungan 
dan Pemukiman pada Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Airlangga pada mimbar akademik yang berjudul: scabies 
Penyakit Zoonosis yang terabaikan dan Pengembangan 
Pengendaliannya dengan tanaman Permot sebagai 
Bioacarisida 

scabies sebagai Masalah kesehatan Global

Scabies atau lebih dikenal sebagai kudis adalah penyakit kulit 
menular yang disebabkan oleh tungau (mites) Sarcoptes scabiei. 
Tungau Sarcoptes telah dilaporkan menginfestasi lebih dari 100 
spesies mamalia termasuk manusia dan hewan domestik. Scabies 
pada manusia disebabkan oleh Sarcoptes scabiei var. hominis telah 
menginfestasi lebih dari 300 juta orang penduduk setiap tahun 
(WHO, 2014). Perkiraan prevalensi scabies berkisar antara 0,2% 
hingga 71% (WHO, 2020). Scabies termasuk dalam emerging/
re-emerging parasitic disease yang dapat mengancam kesehatan 
hewan dan manusia di dunia, penularan dapat terjadi dari hewan 
ke manusia hingga termasuk ke dalam daftar penyakit zoonosis 
(Alasaad et al., 2013).
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Scabies terjadi di seluruh dunia dengan infestasi tertinggi 
ada di negara-negara beriklim tropis dan padat penduduk yakni 
Indonesia, Cina, Timor Leste, Vanuatu dan Fiji (Karimkhani et al., 
2017), tertera pada Gambar 1.

Gambar 1.  Mapping kasus scabies dunia berdasarkan umur per 100.000 orang. 
Sumber: Kharimkhani et al., (2017). 

Penularan penyakit scabies melalui kontak langsung orang per 
orang atau dengan benda yang tercemar sehingga morbiditas tinggi. 
Scabies pada manusia dapat menimbulkan gejala klinis gatal, 
oleh karena itu dapat menyebabkan kegelisahan pada penderita. 
Infestasi kudis dapat diperparah oleh infeksi bakteri, menyebabkan 
perkembangan luka kulit yang menimbulkan konsekuensi yang 
lebih serius dapat mengancam jiwa. Penyakit epidemi ini banyak 
dijumpai di kalangan anak-anak, remaja dan lansia di komunitas 
miskin serta kurangnya akses perawatan kesehatan (Kharimkhani 
et al., 2017). Pada tahun 2017, Scabies dan ektoparasit lainnya 
secara resmi WHO menetapkan sebagai penyakit tropis yang 
terabaikan (neglected tropical disease) (WHO, 2017). 

Masalah scabies masih banyak ditemukan di seluruh dunia, 
terutama pada negara-negara berkembang dan industri. Data 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan 
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prevalensi scabies sebesar 8,5-9%. Penyakit ini menduduki urutan 
ke-3 dari 12 penyakit kulit yang sering terjadi di Indonesia. Scabies 
banyak terjadi pada remaja yang hidup dalam lingkungan yang 
tertutup atau berkelompok, dengan tingkat sanitasi dan sosial 
ekonomi yang relatif rendah (Sardjono dkk., 1998). Timbulnya 
penyakit ini disebabkan rendahnya tingkat higienitas dan sanitasi 
serta sosial ekonomi menjadi faktor pemicu penyakit scabies. 
Kondisi kekurangan air atau tidak adanya sarana pembersih 
tubuh, kekurangan makanan dan hidup berdesakan semakin 
mempermudah penularan penyakit scabies (Sungkar, 2016). 

Hadirin yang saya hormati,

epidemiologi Penyakit scabies

Penyakit ini di Indonesia termasuk penyakit hewan menular 
dalam daftar B dan telah diatur dalam pencegahan, pemberantasan 
dan pengobatan penyakit hewan menular sesuai dengan SK Mentan 
No. 487/KPTD/UM/6/1981. Scabies banyak dijumpai menyerang 
berbagai jenis hewan ternak kambing, babi, sapi, kerbau, kelinci 
dan hewan pet animal yaitu anjing, kucing juga hewan liar seperti 
wombat, musang, dingo dan hewan liar lainnya (Hiepe, 1982). 
Tungau penyebab kudis pada hewan atau manusia berbeda-beda 
varietasnya. Scabies pada kambing disebabkan S.scabiei varietas 
caprae, S.scabiei var. ovis pada domba, S.scabiei var. canis pada 
anjing, pada babi S.scabiei var. suis, pada kelinci S.scabiei var. 
cuniculi dan pada manusia S.scabiei var. hominis.

Tungau Sarcoptes sebagai parasit obligat yang berkembang 
di dalam kulit menembus stratum corneum dan membentuk 
terowongan untuk melakukan siklus hidup mulai dari telur hingga 
stadium dewasa (Walton and Currie, 2007). Tungau Sarcoptes 
mengisap cairan limfa dengan melakukan perobekan lapisan 
epidermis dan memakan sel-sel jaringan epidermis muda yang 
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menyebabkan iritasi dan gatal terus menerus, serta menyebabkan 
luka. Kulit mengalami eritema kemudian berlanjut berbentuk 
papula, vesikula dan akhirnya terjadi peradangan yang diikuti 
oleh pembentukan eksudat. Eksudat mengendap pada permukaan 
kulit sehingga terbentuk keropeng-keropeng atau kerak, dan terjadi 
penebalan kulit dan bulu gundul (Budiantono, 2004). Selanjutnya 
terjadi keratinisasi dan proliferasi jaringan ikat yang berakibat 
kulit menjadi tebal dan berlipat serta kehilangan bulu, hal tersebut 
memperluas terjadinya infestasi.

Scabies merupakan satu di antara penyakit parasitik yang 
sering dijumpai pada ternak di Indonesia dengan gejala klinis 
berupa adanya gatal-gatal (menggosok-gosokkan badan), luka 
pada kulit dan bulu rontok dan cenderung sulit disembuhkan 
(Wardhana et al., 2006). Penyebaran penyakit banyak ditemukan 
dengan prevalensi, morbiditas dan mortalitas pada tiap jenis hewan 
berbeda-beda. Variasi prevalensi penyakit scabies di Indonesia 
cukup bervariasi, disebabkan oleh berbagai faktor individu/
inang dan lingkungan. Hewan ternak dapat terserang penyakit 
ini pada seluruh tubuh, namun predileksi serangan scabies pada 
tiap-tiap hewan berbeda-beda, pada kerbau di punggung, paha, 
leher, muka, daun telinga. Pada kelinci di sekitar mata, hidung, 
jari kaki kemudian meluas ke seluruh tubuh. Penyakit ini lebih 
banyak dijumpai pada kambing dibandingkan pada domba. Scabies 
lebih sering menyerang hewan muda dan mengalami stress, 
malnutrisi, immunocompromised dan ditularkan secara cepat 
karena overcrowding (densitas) ternak, kelembaban, kondisi ternak 
dan lingkungan kandang yang kotor (Kementerian Pertanian, 
2014). Penyakit ini menyerang pada individual, kemudian meluas 
ke populasi. Sarcoptes scabiei memiliki host range yang sangat 
luas atau dengan kata lain tidak memiliki specificity host (Putra, 
1994).
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Kasus scabies pada kambing bersifat fluktuatif, mulai kurang 
dari 5% sampai mendekati 100 dan moratalitas cukup tinggi antara 
67-100% pada kambing muda dan 11 % pada kambing dewasa. Di 
Nusa Tenggara Timur prevalensi scabies pada kambing sebesar 
42,95%. Prevalensi scabies pada kambing di Malaysia dilaporkan 
sebesar 93%, pada peternakan babi prevalensi sebesar 20-86%. 
Demikian juga prevalensi scabies pada babi di Jerman sebesar 
19,1%. Tahun 2013 penyakit kulit akibat scabies menduduki posisi 
keempat dari sepuluh besar penyakit dengan jumlah 136.035 kasus 
di Provinsi Nusa Tenggara Timur (Mading dan Sopi, 2015). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai Besar Veteriner 
Wates, angka persentase kejadian kasus penyakit scabies pada 
hewan tertinggi pada tahun 2007 dan 2008 secara berturut-turut 
yaitu 60% dan 56,18% di Provinsi D.I. Yogyakarta, dan pada tahun 
2009 yaitu 37,70% di provinsi Jawa tengah. Angka persentase 
hewan positif scabies tertinggi tahun 2007 yaitu sebesar 62,5% 
pada hewan kambing, tahun 2008 yaitu sebesar 100% pada hewan 
marmut, kelinci dan anjing, dan tahun 2009 yaitu sebesar 100% 
pada hewan anjing dan kera (Malara, 2016). 

Prevalensi scabies pada ternak kelinci sebesar 37,5% pada 
periode Oktober 2014 sampai Pebruari 2015 di klinik hewan 
(Aprianto, 2015), sedangkan scabies pada kelinci di Desa Sajen 
Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto sebesar 17,27% (Laksono 
dkk., 2018). Prevalensi scabies pada kelinci di Mesir selatan sebesar 
22,5 % (Elshahawy et al., 2016), prevalensi yang sama terjadi pada 
kelinci liar di Spanyol (Millan et al., 2012). Salah satu penyebab 
seringnya scabies pada kelinci karena terjadinya imunosupresi 
pada inang (Mounsey et al., 2015).
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kerugian ekonomi akibat Penyakit scabies

Infestasi ektoparasit S.scabiei masih cukup tinggi meskipun 
mortalitasnya rendah. Pada ternak yang terserang penyakit scabies 
ini akan mengalami kerugian ekonomi berupa turunnya produksi 
(turunnya berat badan, kualitas daging, air susu, kulit, wool) 
(Wardhana et al., 2006) dan mengganggu kesehatan masyarakat 
(Rahayu dan Candrarisna, 2015) menimbulkan ketidaksenangan 
pemelihara dan lingkungan karena sifatnya yang zoonosis. 

Pada babi yang menderita scabies ”feed conversion efficiency” 
dapat turun sampai 9-13% (Dalton and Ryan, 1988). Pertambahan 
berat badan anak babi penderita scabies yang tidak diobati lebih 
rendah dibandingkan anak babi yang diobati, sehingga ongkos 
produksi daging, pembelian obat-obatan dan biaya untuk tenaga 
kesehatan akan meningkat. Sapi perah yang menderita scabies, 
jika diobati dengan insektisida/acarisida akan menimbulkan 
residu dalam air susunya, sehingga produksi air susu yang dapat 
dikonsumsi akan menurun dan ini menimbulkan kerugian ekonomi. 
Pada kambing dan domba yang terkena scabies mengakibatkan 
penurunan kualitas kulit dan wool, sehingga nilai jual kulit dan 
wool akan menurun (Swarup et al.,1983). Diketahui bahwa kulit 
kambing di Indonesia, terutama di pulau Jawa sebagai bahan baku 
industri kulit yang utama, yaitu kerajinan kulit. 

Kerugian akibat matinya ternak penderita scabies sangat 
bervariasi, tergantung pada faktor predisposisi serta faktor lainnya 
yang terlibat. Kematian akibat scabies sering disebabkan karena 
malnutrisi (Abu-Samra et al., 1981). Mortalitas sampai 67% 
pada anak kambing penderita scabies (Putra dan Gunawan, 
1983). Kematian karena infeksi sekunder, terutama infeksi 
bakteri Streptococcus dan Staphylococcus pada ternak penderita 
scabies (Reid et al.,1990). Infeksi sekunder lainnya adalah jamur 
(Kershaw,1989). 
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Pemakaian obat-obatan untuk mengatasi scabies, seperti 
acarisida, roborantia seperti vitamin A, mineral, dan untuk 
mengatasi infeksi sekunder seperti anthelmitika, antibiotika, 
fungisida, tentunya akan meningkatkan ongkos produksi, akhirnya 
menurunkan keuntungan. 

Survei telah dilakukan di Australia Selatan bahwa 50% 
perusahaan peternakan babi melakukan spraying pada ternak 
setiap bulan dan 30 % melakukan spraying setiap 3 bulan untuk 
mengendalikan scabies, diperkirakan setiap tahun ongkos yang 
dikeluarkan sebesar A$ 500 ribu. Kerugian diperkirakan sebesar 7 
euro/ekor babi di Eropa. Di Amerika kerugian akibat scabies pada 
ternak diperkirakan sebesar US$30 juta pertahun yang meliputi 
akibat turunnya produksi dan biaya-biaya untuk pengendalian 
penyakit (Wooten and Saadi et al., 1987). Kerugian ekonomi akibat 
scabies pada kambing di pulau Lombok sekitar Rp1.633.158.750,00 
pertahun (Suratno, 2000). 

Hadirin yang saya muliakan, 

Pengobatan scabies pada Hewan ternak dan efektivitasnya

Menurut Tarigan (2007), penanggulangan scabies yang 
efektif dilakukan dengan cara mengobati individu yang secara 
klinis terlihat menderita scabies menggunakan scabisid topikal 
yang dioleskan pada daerah yang sakit, atau bisa juga dilakukan 
dengan cara dipping (perendaman), brushing (disikat), spraying 
(penyemprotan), oral, dan parenteral (injeksi ivermectin).

Pengobatan scabies dengan injeksi ivermectin, sebagai drug 
of choice sudah sangat tepat karena terbukti efektifitasnya, ternak 
kambing penderita scabies yang diobati 99 % sembuh, namun 
obat tersebut relatif mahal, sulit di pasaran dan hanya untuk 
pengobatan, bukan untuk pencegahan, selain itu kurang efisien 
jika pengobatan pada ternak dalam jumlah besar, dan bisa terjadi 
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infestasi berulang (reinfestasi) jika pemeliharaan ternak kurang 
memperhatikan sanitasi kandang. Adanya residu merupakan 
suatu permasalahan serius, yang selama ini tidak disadari oleh 
konsumen. Daging dan susu yang mengandung residu obat bila 
dikonsumsi terus menerus akan membahayakan dan menurunkan 
kesehatan. Walaupun pengobatan dengan scabicid efektif, namun 
adanya resistensi terhadap obat-obat tersebut dapat menyebabkan 
kegagalan pengobatan dan meningkatnya biaya pengobatan.

Prevalensi scabies pada manusia dan hewan sangat tinggi 
sehingga kerugian ekonomi yang ditimbulkan sangat besar, namun 
kontrol penyakit ini sangat terbatas (Tarigan, 2007). Tungau 
S.scabiei sebagai penyebab penyakit scabies yang sangat menular, 
kasusnya dapat meningkat karena kegagalan pengobatan yaitu 
terjadi adanya resistensi tungau terhadap obat. Sehingga perlu 
dilakukan pengembangan vaksin yang spesifik sebagai pilihan 
untuk kontrol penyakit. 

Tindakan yang dapat menurunkan morbiditas dan mortalitas, 
diperlukan program vaksinasi scabies pada kelinci yang disebabkan 
oleh S.scabiei var. cuniculi. Pengembangan penelitian vaksin 
dengan bahan baku protein terlarut dari tungau yang bersifat 
imunogenik di Indonesia belum banyak dilakukan. Tarigan (2004) 
melakukan vaksinasi pada kambing dengan extract mites S.scabiei 
memberikan kekebalan partial. 

Pengembangan penelitian molekuler tentang scabies diawali 
dengan eksplorasi protein antigenik dari S.scabiei dari kelinci 
mengandung protein dengan berat molekul 62 kDa dan 51 kDa 
sedangkan pada kambing 205 kDa, 57,3 kDa dan 43,0 kDa (Lastuti 
et al., 2018a). Penelitian tentang karakterisasi protein antigenik 
tungau S.scabiei yang diisolasi dari kelinci yang menunjukkan 
gejala scabies, protein S.scabiei mampu menginduksi respon 
imun humoral (IgG) yang tinggi dan seluler (CD4, CD8, TLR2, 
TLR5, TLR9) pada hewan coba yang meningkat secara signifikan 
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(Lastuti et al., 2018b) Hasil menunjukkan bahwa TLR 2, 5, 7 
maupun TLR 9 mampu mengenal ligan dari protein tungau 
S.scabiei var. caprae dengan menstimuli aktivasi sel T yang 
ditandai adanya fluoresensi (perpendaran) berwarna kuning 
kehijauan yang semakin meningkat jumlahnya (Lastuti et al., 
2018c). Pengembangan teknologi molekuler untuk pengembangan 
vaksin scabies masih terus dilakukan, namun problem utama yang 
dihadapi oleh peneliti mengalami kesulitan mendapatkan tungau 
S.scabiei dalam jumlah banyak (Lastuti, 2009). 

Hadirin yang saya hormati,

Penggunaan tanaman Permot untuk terapi scabies

Di Indonesia, tanaman herbal sangat melimpah. Berdasarkan 
data dari Kementerian Pertanian,  sekitar 80% tanaman herbal di 
dunia tumbuh di Indonesia, 3500 diantaranya sebagai tanaman 
obat. Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam 
penyediaan bahan baku herbal sebagai obat. 

Saat ini masyarakat ada kecenderungan kembali ke alam 
dengan memanfaatkan tanaman obat hingga dilakukan penelitian 
dalam upaya pencarian obat scabies dari senyawa alam. Salah satu 
tanaman liar yang dapat digunakan sebagai obat scabies adalah 
tanaman Permot (Passiflora foetida Linn). Bagian tanaman yang 
paling banyak digunakan yaitu daun, karena  menghasilkan 
senyawa metabolit sekunder penting untuk kesehatan. Daun juga 
mudah diproses sebagai obat dibandingkan dengan bahan bagian 
tanaman lainnya. 

Pada penelitian yang telah dilakukan dengan mengekstraksi 
daun Permot, hasil analisis fitokimia dengan Thin Layer 
Chromatography (TLC) diperoleh senyawa metabolit sekunder 
mengandung alkaloid, fenol dan terpenoid (Hastutiek dan Sunarso 
2014). Hasil analisis Gas Chromatography-Mass Spectrometry 
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menunjukkan bahwa fraksi n-hexana mengandung senyawa 
isophytol (tr = 10,28 menit) dan phytol (tr = 12,14 menit), 
keduanya merupakan bagian dari terpenoid yang bersifat sebagai 
bioinsektisida terhadap larva instar IV nyamuk Ae. aegypti 
(Hastutiek et al., 2017).

Penelitian Hastutiek dan Eliyani (2016), selanjutnya dilakukan  
pengobatan pada kelinci yang terinfestasi Sarcoptes scabiei var. 
cuniculi secara alami (sebelum dan sesudah perlakuan pada kelinci 
terlebih dahulu dilakukan scraping tungau) pemberian secara 
topikal bentuk formulasi salep.  Kelinci perlakuan menunjukkan 
adanya eritrema, papula, krusta dan alopecia di muka dan telinga 
sebelah kiri dengan skor +5, pemberian salep crude ekstrak 
daun Permot tiap hari selama lima hari berturut-turut dengan 
konsentrasi 5 %; 10 % dan 15 %. Diperoleh hasil bahwa pengobatan 
pada kelinci perlakuan pada daerah muka dan telinga krusta tidak 
ada, bulu telah tumbuh normal dengan skor +1. Kelinci scabies 
setelah pemberian salep crude ekstrak daun Permot pada hari 
ketiga, kelinci menunjukkan keadaan membaik, krusta berkurang 
dan bulu mulai tumbah, seperti pada kurva di bawah ini.

Gambar 2.  Kelinci scabies setelah pemberian salep esktrak daun Permot pada 
kelinci menunjukkan keadaan membaik setelah 3 hari perlakuan.

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PIDATO GURU BESAR         SCABIES PENYAKIT ZONOOSIS         POEDJI HASTUTIEK



12

Data skor pada Gambar 3, menunjukkan bahwa pada hari ke 
3 memperlihatkan 50% kelinci perlakuan mengalami kesembuhan 
dengan skor + 3 dan +2. Kelinci scabies setelah pemberian salep 
crude ekstrak daun Permot dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%, 
pada semua konsentrasi kelinci menunjukkan keadaan membaik, 
krusta berkurang dan bulu tumbah mulai hari ketiga seperti pada 
kurva di bawah ini. Pada konsentrasi 15% proses penyembuhan 
lebih baik dibanding konsentrasi 5% dan 10%.

Gambar 3.  Kelinci scabies setelah pemberian salep crude ekstrak daun Permot 
pada kelinci dengan konsentrasi 5 %, 10 % dan 15 % menunjukkan 
keadaan membaik setelah 3 hari perlakuan.

Penelitian lanjutan Hastutiek dan Eliyani (2017), dilakukan 
untuk mengetahui daya kerja senyawa aktif salep crude ekstrak 
daun Permot yang bersifat sebagai kandidat bioacarisida pada 
kelinci dengan melihat perubahan histopatologis kulit kelinci 
yang terinfestasi S.scabiei var. cuniculi secara alami, sebelum 
perlakuan kelinci menunjukkan adanya eritrema, papula, krusta 
dan alopecia. Setelah pemberian salep ekstrak daun Permot tiap 
hari selama lima hari berturut-turut dengan konsentrasi 5%; 10% 
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dan 15% dibandingkan dengan kelinci normal selanjutnya dibuat 
preparat histopatologi dengan pewarnaan Hematoksillin Eosin 
(HE) diamati di bawah mikroskop. Data gambaran histopatologi 
kulit dari lima lapangan pandang yang berbeda dinilai secara 
kualitatif, tertera pada Tabel 1. 

tabel 1. Perubahan histopatologi kulit kelinci setelah pemberian salep 
crude ekstrak daun Permot dengan pewarnaan Hematoksillin 
Eosin (HE) dan diamati di bawah mikroskop

Perlakuan
Perubahan Histopatologi

keterangan
epidermis dermis Hipodermis

K (0 %) normal normal normal

P1 (5 %) 1. Erosi 
2.  Infiltrasi sel 

radang berat

1.  Proliferasi 
folikel dan kel. 
Sebaceous tidak 
ada

2.  Sebaseus 
adenitis berat

3. Folikulitis berat

Infiltrasi sel 
radang berat

Pengobatan 
yang dilakukan 
pada kulit 
Scabies 45% 
berhasil

P2 (10 %) 1.  Hipergranulasi 
berat

1.  Proliferasi 
folikel dan kel. 
Sebaceous berat

2.  Sebaseus 
adenitis ringan

3.  Folikulitis 
ringan

Infiltrasi 
sel radang 
sedang

Pengobatan 
yang dilakukan 
pada kulit 
Scabies 60% 
berhasil

P0 (15 %) 1.  Hipergranulasi 
ringan

1.  Proliferasi 
folikel

2.  Infiltrasi sel 
radang (PMN) 
ringan

normal Pengobatan 
yang dilakukan 
pada kulit 
Scabies 90% 
berhasil

Gambaran histopatologi kulit kelinci scabies setelah pemberian 
dengan salep crude ekstrak daun Permot, pada Gambar 4.
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B1 B2 B3 
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Gambar 4.  Gambaran histopatologi kulit kelinci scabies alami setelah perlakuan 
dengan salep crude ekstrak daun Permot konsentrasi 5% (A), 10% 
(B) dan 15% (C).

A1 : epidermis. Terjadi erosi sehingga lapisan epidermis menipis akibat 
hiperkeratosis berat (panah hijau) dan terjadi infiltrasi sel radang berat 
(panah kuning). (pewarnaan HE. Pembesaran 1000x; mikroskop Nikon 
H600L; camera DS Fi2 300 megapixel). 

A2 : dermis. Sebaseus adenitis berat (panah kuning). (pewarnaan HE. 
Pembesaran 400x; mikroskop Nikon H600L; camera DS Fi2 300 
megapixel). 

A3 : Hipodermis. Infiltrasi sel radang berat pada hipodermis (panah kuning). 
(pewarnaan HE. Pembesaran 400x; mikroskop Nikon H600L; camera DS 
Fi2 300 megapixel). 

B1 : epidermis. Terjadi hipergranulasi berat pada epidermis (panah kuning). 
(pewarnaan HE. Pembesaran 1000x; mikroskop Nikon H600L; camera DS 
Fi2 300 megapixel). 

B2 : dermis. Sebaseus adenitis ringan (panah merah). (pewarnaan 
HE. Pembesaran 400x; mikroskop Nikon H600L; camera DS Fi2 300 
megapixel).

B3 : Hipodermis. Infiltrasi sel radang sedang (panah merah). (pewarnaan 
HE. Pembesaran 400x; mikroskop Nikon H600L; camera DS Fi2 300 
megapixel).
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C1 : epidermis. Terjadi hipergranulasi ringan pada epidermis (panah hijau) dan 
proliferasi folikel pada dermis (panah merah). (pewarnaan HE. Pembesaran 
200x; mikroskop Nikon H600L; camera DS Fi2 300 megapixel).

C2 : dermis. Infiltrasi sel radang PMN ringan pada lapisan dermis (panah 
merah). (pewarnaan HE. Pembesaran 400x; mikroskop Nikon H600L; camera 
DS Fi2 300 megapixel).

C3 : Hipodermis. Hipodermis normal (panah kuning), epidermis mengalami 
hiperkeratosis ringan (panah merah), dan ditemukan tungau Sarcoptes 
scabies pada epidermis (panah hijau). (pewarnaan HE. Pembesaran 200x; 
mikroskop Nikon H600L; camera DS Fi2 300 megapixel).

Hasil analisis fitokimia diperoleh senyawa aktif alkaloid, 
yang mengandung nitrogen dan bersifat basa. Sejumlah alkaloid 
alami dan turunannya telah dikembangkan sebagai obat untuk 
berbagai macam penyakit (Sarker dan Nahar, 2009). Alkaloid 
memiliki kemampuan bekerja sebagai racun kontak yang baik 
karena kemampuan untuk menembus kutikula serangga. Alkaloid 
ini sangat efektif terhadap berbagai serangga, khususnya serangga 
bertubuh lunak sehingga komponen penyusun lapisan kitin rusak 
dan mengalami kematian. Pada tungau, alkaloid yang masuk 
melalui mulut bekerja sebagai racun perut  dapat menyebabkan  
gangguan  sistem pencernaan, membunuh serangga secara 
perlahan setelah aktivitas makan terhenti (stop feeding action) 
(Soparat, 2010). Alkaloid mengakibatkan sel-sel pada  lumen  
saluran pencernaan mengalami ruptur  menyebabkan terjadinya 
kematian pada larva nyamuk Aedes aegypti (Hastutiek dan 
Sunarso, 2015).

Kandungan senyawa aktif flavonoid yang termasuk dalam 
golongan senyawa polifenol yang masuk melalui kutikula yang 
melapisi tubuh sehingga dapat merusak membran sel tungau dan  
berperan langsung sebagai acarisida dan antiseptik yang dapat 
membunuh tungau. Flavonoid juga sebagai antioksidan yang dapat 
menangkap radikal bebas sehingga mencegah kerusakan sel dan 
imunomodulator yang dapat meningkatkan kekebalan tubuh dan 
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memperbaiki sistem imun yang fungsinya terganggu, menghambat 
pertumbuhan bakteri (pada infeksi sekunder) dengan berperan 
sebagai inhibitor enzim dengan menghambat produksi energi dan 
asam nukleat atau protein. Sedangkan senyawa isophytol dan 
phytol, keduanya merupakan bagian dari terpenoid yang bersifat 
sebagai acarisida dan antibakteri.

Pemberian salep crude ekstrak daun Permot pada semua 
kelinci yang terinfestasi scabies secara alami menunjukkan bahwa 
hasil scraping negatif (tidak ada tungau). Penyerapan acarisida 
sebagai racun kontak sebagian besar terjadi pada kutikula. 
Senyawa aktif akan berpenetrasi ke dalam tubuh serangga 
melalui bagian yang dilapisi oleh kutikula yang tipis, seperti 
selaput antar ruas, selaput persendian pada pangkal kaki dan 
kemoreseptor pada tarsus (Prijono, 1994). Acarisida mampu 
berdifusi dari lapisan kutikula terluar melalui lapisan yang 
lebih dalam menuju hemolimfa, mengikuti aliran hemolimfa dan 
disebarkan ke seluruh tubuh tungau. Kematian tungau karena 
kehabisan energi (ATP) dalam mitokondria dan keadaan ini sesuai 
mekanisme kerja senyawa aktif alkaloid pada tingkat seluler. 
Senyawa aktif menghambat transfer elektron pada situs I dengan 
cara menghalangi ikatan antara NADH dalam rantai transfer 
elektron pada proses respirasi sel yang mengakibatkan proses 
pembentukan energi metabolik terhambat, sehingga pernafasan 
terhenti dan menyebabkan kematian.

Penelitian ini mengamati penyembuhan krusta dan alopecia 
pada kulit akibat infestasi tungau S.scabiei. Fase ini di mulai 
pada hari ketiga karena flavonoid berperan langsung sebagai 
antibiotik dan antiseptik yang dapat membunuh mikroorganisme 
(Manoi, 2009). Terpenoid berfungsi sebagai antibakteri karena 
adanya senyawa isopyhtol dan phytol (Hastutiek dan Sunarso, 
2014). Keduanya merupakan bersifat sebagai bioacarisida terhadap 
tungau.
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Senyawa aktif a lkaloid, f lavonoid dan terpenoid  
mempengaruhi proses kesembuhan kulit yang bekerja dengan cara 
merangsang pembentukan sel-sel baru atau disebut growth factor 
sehingga menyebabkan pertumbuhan sel (Guyton and Hall, 2007).  
Platelet Derived Growth factor (PDGF) akan memacu angiogenesis 
(Gameli and He, 2003). Angiogenesis merupakan pertumbuhan 
pembuluh darah baru di dalam tubuh, baik dalam kondisi fisiologis 
maupun patologis. Kesembuhan luka membutuhkan ketersediaan 
nutrisi dan oksigen. Melalui angiogenesis nutrisi dan oksigen yang 
dibutuhkan untuk kesembuhan lebih cepat (Frisca dkk., 2009).

Hadirin yang saya muliakan, 

Penutup 

Pada akhir pidato saya, perkenankan saya menyampaikan 
kesimpulan dan rekomendasi terkait uraian yang telah disampaikan 
di atas.

Kesimpulan:
1. Salep crude ekstrak daun Permot (Passiflora foetida Linn.) 

dapat digunakan dalam praktek pengobatan scabies pada 
ternak.

2. Pengobatan scabies dengan salep crude ekstrak daun Permot 
(Passiflora foetida Linn.) pada kelinci mulai hari ke-3 
menunjukkan adanya perbaikan kulit.

3. Pengobatan scabies dengan salep crude ekstrak daun Permot 
(Passiflora foetida Linn.) pada kelinci dengan konsentrasi 15% 
menunjukkan tingkat keberhasilan 90%.

Rekomendasi:
1. Ekstrak daun Permot (Passiflora foetida) berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi bioacarisida untuk scabies yang ramah 
lingkungan.
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2. Penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan ekstrak daun 
Permot (Passiflora foetida) terstandar, bentuk sediaan, 
pemanfaatan teknologi nanopartikel untuk meningkatkan 
efikasi dan uji klinik sangat diperlukan.

3. Hilirisasi hasil penelitian daun tanaman Permot sebagai 
bioacarisida menuju ke Era-Industri dapat diwujudkan sebagai 
bioacarisida yang dapat memberikan manfaat untuk kesehatan 
ternak dan memaksimalkan pendapatan peternak.

ucapan terima kasih

Sebelum mengakhiri pidato pengukuhan ini perkenankan 
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drh., M.si. yang telah memberikan kesempatan dan motivasi 
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disampaikan kepada yang terhormat Ketua, Sekretaris dan 
Anggota Badan Pertimbangan Fakultas Kedokteran Hewan 
yang telah berkenan menyetujui pengusulan kenaikan jabatan 
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 8. Ucapan terima kasih disampaikan kepada Prof. dr. drs. 
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University Press. ISBN 978-602-7924-01-7

3. Tahun 2015 Ketua Tim Penyusun Buku Penyakit Arthropoda 
Veteriner. Airlangga University Press. ISBN 978-
602-7924-2.

4. Tahun 2019 Ketua Tim Penyusun Buku Penuntun Praktikum 
Penyakit Arthropoda Veteriner S1-FKH Unair Edisi 
2.
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5. Tahun 2021 Ketua Tim Penyusun Buku Penuntun Praktikum 
Entomologi Veteriner S1- FKH Unair Edisi ke 2. 

6. Tahun 2023 Tim Penyusun Buku Referensi “Scabies dan 
Kegagalan Sistem
Imun”. In process. Airlangga University Press.

F. PeMBiCaRa 5 taHuN teRakHiR 
1. 2-5 Oktober 

2018: 
Narasumber pada Workshop Scientific Writing 
Journal of Health Epidemiology and Communicable 
Diseases (JHECDs). Balai Litbangkes KEMENKES 
RI di Tanah Bumbu – Kalimantan Selatan. 

2. 11 Juli 2019: Pembicara pada kuliah tamu “Kesehatan 
Masyarakat Veteriner”. di Fakultas Kesehatan 
Masyarakat UNISKA Banjarmasin.

3. 18 Oktober 2019 Pembicara pada “Workshop Kurikulum Parasitologi 
Veteriner di Indonesia”. Kerjasama Universitas 
Gajah Mada dan Asosiasi Parasitologi Veteriner 
Indonesia (APARVI). 

4. 6-10 Juni 2022 Narasumber “Pelatihan Pengendalian Vektor dan 
Binatang Pembawa Penyakit”. Ke-1. Kerjasama 
Persatuan Entomologi Kesehatan Indonesia (PEKI) 
- KEMENKES RI - Aspphami. 

5. 1 September 
2022

Pembicara pada PKKMB-FKH Unair “Kegiatan 
Akademik tahun 2022/2023.” 

6. 27 Pebruari-
3 Maret 2023 

Narasumber “Pelatihan Pengendalian Vektor dan 
Binatang Pembawa Penyakit”. Ke-2. Kerjasama 
Persatuan Entomologi Kesehatan Indonesia (PEKI) 
- KEMENKES RI - Aspphami. 

G. PeNeLitiaN 5 taHuN teRakHiR 
1. Tahun 2013 

dan 2014 
Identifikasi senyawa aktif ekstrak daun Permot 
(Passiflora foetida Linn.) dan potensi sebagai 
bioinsektisida nyamuk Aedes aegypti (ketua 
Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi-
DRPM Dikti).
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2. Tahun 2015 
dan 2016 

Efikasi formula salep crude ekstrak daun Permot 
(Passiflora foetida Linn.) sebagai terapi Scabiosis 
pada kelinci (ketua Penelitian Dasar Unggulan 
Perguruan Tinggi-DRPM Dikti).

3. Tahun 2015 
dan 2016 

Eksplorasi protein imunogenik Sarcoptes scabiei 
var. cuniculi sebagai pengembangan kit vaksin sub-
unit untuk penanggulangan Scabies pada kelinci. 
(anggota-Penelitian Dasar Unggulan Perguruan 
Tinggi-DRPM Dikti).

4. Tahun 2017 Mapping penyakit parasit pada saluran pencernaan 
sapi Madura di Kabupaten Bangkalan (ketua- 
RKAT FKH-Unair).

5. Tahun 2017 
dan 2018 

Karakterisasi genotipe dan protein imunogenik 
Sarcoptes scabiei sebagai pengembangan kit vaksin 
untuk Scabies pada kambing (anggota-Penelitian 
Dasar Unggulan Perguruan Tinggi-DRPM Dikti).

6. Tahun 2018 Deteksi penyakit parasit intestinal zoonosis sebagai 
penyakit strategis pada sapi Madura (ketua-RKAT 
FKH-Unair).

7. Tahun 2018 Deteksi subtype zoonotic Blastocystis sp. pada sapi 
Madura (anggota-Penelitian Unggulan Fakultas-
FKH Unair).

8. Tahun 2019 Deteksi molekuler gen COX-1 Sarcoptes scabiei 
untuk pemetaan Scabies pada kelinci (anggota-
Penelitian Unggulan Fakultas FKH-Unair).

9. Tahun 2019-
2020 

Profiling gen COX-1 DNA mitokondria Sarcoptes 
scabiei untuk desain DNA rekombinan sebagai 
vaksin sub-unit Scabies pada ternak. (anggota-
Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi-
DRPM Dikti).

10. Tahun 2020 Karakterisasi molekuler gen penyandi Internal 
Transcribed Spacer 1 (ITS-1) Eimeria spp pada sapi 
Madura. (Ketua-Penelitian Unggulan Fakultas-
FKH Unair).
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11. Tahun 2020 Analisis gen 18 SSUrRN Entamoeba spp. yang 
berpotensi zoonosis pada Monyet Ekor Panjang 
(Macaca fascicularis) untuk pengembangan 
kit diagnostik (anggota-Penelitian Unggulan 
Fakultas-FKH Unair).

12. Tahun 2020-
2021

Diversitas Eimeria spp., pada sapi Madura di 
Kabupaten Bangkalan Madura. (ketua- Penelitian 
Dasar Unggulan Perguruan Tinggi-DRPM Dikti).

13. Tahun 2022 Deteksi Molekuler Gen SSUrRNA Entamoeba spp. 
pada babi (Sus sp). isolat Bali untuk pemetaan 
genetik dan pengembangan kit diagnostik 
(anggota-Penelitian Dasar Pemula - FKH 
Unair).

H.  PeNGHaRGaaN

Tahun 2012 : Piagam Tanda Kehormatan Presiden Republik Indonesia, 
SATYALANCANA KARYA SATYA XX TAHUN.

Tahun 2015 : Dosen Berpretasi FKH Unair.
Tahun 2019 : Piagam Tanda Kehormatan Presiden Republik Indonesia, 

SATYALANCANA KARYA SATYA XXX TAHUN.

Paten internasional 

1. Nunuk Dyah Retno Lastuti, Ali Rohman, Poedji Hastutiek, Kurnia 
Desindura dan Didik Handijatno. Cytochrome c Oxidase Subunit 1, 
partial (mitochondria) [Sarcoptes scabiei]. Paten GenBank Sertifikat 
Nomor AWM31286.1 dan AWM31287.1. Tanggal 28 Mei 2018.

2. Nunuk Dyah Retno Lastuti, Ali Rohman, Poedji Hastutiek, Kurnia 
Desindura dan Didik Handijatno. 2018. Sarcoptes scabiei Cytochrome 
c Oxidase Subunit 1, partial cds; mitochondrial. Paten GenBank 
Sertifikat Nomor MH077557.1 dan MH077558.1. Tanggal 28 Mei 
2018.

3. Lucia Tri Suwanti, Yuli Susana, Poedji Hastutiek, Endang Suprihati 
dan Nunuk Dyah Retno Lastuti. 2019. Blastocystis sp. Isolate Kamal 
small subunit ribosomal RNA gene, partial sequence.Paten GenBank 
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Sertifikat Nomor MN606117.1 sampai dengan MN606136.1. Tanggal 
30 Oktober 2019. 

Paten Nasional

1. Poedji Hastutiek dan Agus Sunarso.2019. Ekstrak Daun Permot 
(Passiflora foetida Linn.) sebagai Bioinsektisida nyamuk" Paten 
Nasional. Sertifikat Nomor IDP000058908, Tanggal 17 Mei 2019.

2. Poedji Hastutiek dan Hana Eliyani. 2019. Komposisi Salep 
Mengandung Ekstrak N-Heksana Tanaman Permot dan 
Penggunaannya untuk mengobati Skabiosis" Paten Nasional. 
Sertifikat Nomor IDP000062998. Tanggal 27 September 2019.

i. PeNGaBdiaN kePada MasYaRakat 

 1. Menggalakkan pemakaian obat tradisional pada ternak untuk 
pengendalian penyakit parasit di KSU Tunggal Jaya Desa Klampok 
Kecamatan Sanan Wetan Kodya Blitar (ketua-DIKS Tahun 
1999/2000).

 2. Pelatihan pengendalian serangga pengganggu pada proses 
pembuatan ikan asin kering dalam upaya meningkatkan mutu di 
Kecamatan Tambakboyo Kabupaten Tuban (ketua-DIKS Tahun 
2000).

 3. Upaya penanganan serangga pengganggu pada peternakan sapi 
perah di KUD Tani Wilis Desa Dono Kecamatan Sendang Kabupaten 
Tulung Agung (ketua-DIKS Tahun 2001-2002).

 4. Mereduksi penyebaran dan peningkatan kasus Demam Berdarah 
Dengue (DBD) melalui peningkatan pengetahuan masyarakat 
tentang vektor nyamuk pembawa virus DBD di Kecamatan Taman 
Sidoarjo (anggota-RKAT FKH 2008).

 5. Mereduksi penyebaran dan peningkatan kasus Demam Berdarah 
Dengue (DBD) melalui peningkatan pengetahuan masyarakat 
tentang vektor nyamuk pembawa virus DBD di Mojokerto (anggota-
RKAT FKH 2009).
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 6. Pelatihan mengenai Toksoplasma sebagai upaya meningkatan 
kesehatan masyarakat di Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan 
Mulyorejo Surabaya (anggota-RKAT FKH 2010).

 7. Pengenalan Bahaya Toksoplasmosis pada wanita dan pencegahannya 
sebagai upaya meningkatkan kesehatan reproduksi pada siswi 
Sekolah Menengah Atas Di Surabaya (ketua-RKAT FKH 2011).

 8. Pengenalan Tanaman Permot (Passiflora foetida Linn.) sebagai 
larvasida nyamuk Aedes aegypti dalam upaya menurunkan kejadian 
Demam Berdarah Dengue di Kecamatan Sawahan Surabaya (ketua-
RKAT 2012).

 9. Pengenalan obat herbal untuk pengendalian penyakit parasit dalam 
rangka mendukung program swasembada daging dan pelestarian 
sapi Madura di Kabupaten Sampang-Madura (anggota-DIPA-
BOPTN FKH 2013).

 10. Pelatihan mengenali Toksoplasmosis sebagai upaya meningkatkan 
kesehatan masyarakat di Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya 
(anggota-BOPTN FKH 2014).

 11. Mengenali Toksoplasmosis sebagai upaya meningkatkan kesehatan 
masyarakat di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo (ketua-RKAT 
BOPTN- FKH 2015).

 12. Sosialisasi pengolahan limbah ternak sapi perah menjadi Biogas Di 
Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi (anggota-RKAT 
FV 2015).

 13. IbM Inovasi penggunaan obat herbal untuk pengendalian penyakit 
parasit dalam rangka mendukung program swasembada daging pada 
kelompok peternak Mandiri Abadi di Kecamatan Socah Kabupaten 
Bangkalan Madura (ketua-DRPM DIKTI 2016).

 14. Pemanfaatan dan potensi biji Pinang sebagai obat cacing dalam 
rangka peningkatan produktivitas sapi Madura di Kecamatan Socah 
Kabupaten Bangkalan (anggota-BOPTN FKH-2016).

 15. Pengenalan bahaya Toksoplasmosis pada wanita dan pencegahannya 
sebagai upaya meningkatkan kesehatan reproduksi pada Siswi 
Sekolah Menengah Atas Kwanyar Kabupaten Bangkalan (anggota-
BOPTN FKH 2016).
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 16. Teknik laboratorik penyakit parasitik untuk Dokter Hewan dan 
Paramedis Dinas Peternakan Kabupaten Bangkalan (anggota-
RKAT FKH 2017).

 17. Peningkatan nilai ekonomi peternakan kambing dan domba di 
Kabupaten Kediri melalui peningkatan kualitas dan manajemen 
pemeliharaan (anggota-RKAT FKH 2018).

 18. Aplikasi formula herbal strategi peningkatan kualitas kesehatan 
dan nilai ekonomi peternakan sapi potong di Kecamatan Kamal 
Kabupaten Bangkalan-Madura (ketua-RKAT FKH 2021).

 19. Penyegaran evaluasi semen beku dan pemeriksaan telur cacing 
untuk Petugas Kesehatan Ternak KUD Tani Wilis, Sendang Tulung 
Agung (7 September 2022).
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